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Abstract 

This research aims to determine the influence of the work environment and 

work safety partially or simultaneously on employee productivity at the 

Khidmat Sehat Afiat General Hospital, Depok City. Type of associative 

research with a quantitative approach. The sample in this study amounted to 

73 respondents. The results of this research show that the simultaneous 

correlation coefficient value is 0.898, which means the correlation between 

Work Environment and Work Safety on Employee Productivity is in the very 

strong category. The coefficient of determination simultaneously obtained a 

value of 80.1% and was 19.9%, influenced by several other factors not 

examined by the researcher. Work Environment variables have a positive effect 

on Employee Productivity with a regression value of 0.719. The calculated t 

value > t table or 2.190 > 1.667. The work environment probability value 

obtained a significant value of 0.32 <0.05. The Occupational Safety variable 

has a positive effect on employee productivity with a regression of 0.797. The 

calculated t value > t table 7.854 > 1.667 or 0.00 > 0.05. The variables Work 

Environment and Work Safety have a simultaneous and significant effect on 

Employee Productivity with a calculated f value > f table, namely 146.270 > 

2.74 with a significant value from the f test of 0.000 < 0.05. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja dan Keselamatan Kerja secara parsial 

maupun simultan terhadap Produktivitas Karyawan pada Rumah Sakit Umum Khidmat Sehat Afiat Kota 

Depok. Jenis penelitian assosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 73 

responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi secara simultan sebesar 0,898 

yang berarti korelasi antara Lingkungan Kerja dan Keselamatan Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan 

berada pada kategori sangat kuat. Koefisien Determinasi secara simultan diperoleh nilai sebesar 80,1% % 

dan sebesar 19,9% di pengaruhi beberapa faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti. Variabel Lingkungan 

Kerja berpengaruh positif terhadap Produktivitas Karyawan dengan nilai regresi 0,719. Nilai t hitung > t 

tabel atau 2,190 > 1,667. Nilai probabilitas Lingkungan kerja diperoleh nilai signifikan sebesar 0,32 < 0,05. 

Variabel Keselamatan Kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas karyawan dengan regresi 0,797. 

Nilai t hitung > t tabel 7,854 > 1,667 atau 0,00 > 0,05. Variabel Lingkungan Kerja dan Keselamatan Kerja 

berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan dengan nilai f hitung > f tabel 

yaitu 146,270 > 2,74 dengan nilai signifikan dari uji f sebesar 0,000 < 0,05.   

 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Keselamatan Kerja, dan Produktivitas Karyawan 
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PENDAHULUAN 

Setiap perusahaan berusaha agar karyawan dapat memberikan kinerja terbaik dengan 

mencapai produktivitas kerja yang maksimal. Salah satu faktor yang memengaruhi peningkatan 

produktivitas karyawan adalah lingkungan kerja dan keselamatan kerja. 

Produktivitas kerja dapat diartikan perbandingan antara kapasitas produksi seorang 

karyawan dengan input yang digunakan. Seorang pekerja dikatakan produktif jika ia menunjukkan 

hasil kerja yang baik. Produktivitas karyawan sangat penting karena kemajuan organisasi atau 

perusahaan bergantung pada hasil kerja mereka. Namun, berdasarkan pengamatan produktivitas 

karyawan masih belum optimal. Hal ini terlihat dari tidak tercapainya target perusahaan yang 

seharusnya diraih oleh karyawan. Jumlah karyawan di Rumah Sakit yaitu 268 pada tahun 2023. 

Berikut ini adalah data produktivitas karyawan Rumah Sakit Umum Khidmat Sehat Afiat Kota 

Depok sebagai berikut : 

 
Berdasarkan data produktivitas kerja karyawan yang tertera pada tabel 1.1 di atas, dapat di 

lihat dari kunjungan pasien tahun 2021-2022 mengalami peningkatan yang sangat signifikan 

sebesar 66,12%. Jumlah ini mengalami  kenaikan sebanyak 3.228 pasien. Hal ini disebabkan karena 

RSUD masih menjadi Rujukan Pasien Covid-19 dan pasien non Covid-19 juga sudah dibuka. 

Sedangkan di tahun 2022-2023 terjadi penurunan jumlah pasien sebesar 19,21%. 

 
Berdasarkan tabel 1.2 di atas, hasil survei menunjukkan terdapat masalah pada indikator 

temperatur suhu udara, bahwa suhu ruangan pada umumnya yang ideal itu 20-26 derajat celsius 

untuk suhu tubuh, namun pada ruangan rawat inap kelas 1 menggunakan suhu 16-20 derajat celsius, 

ini terlalu dingin untuk suhu tubuh dan dapat menyebabkan kelelahan pada fisik lebih cepat jika 

terlalu lama berada diruangan tersebut. Indikator kebisingan juga terdapat masalah dimana 

terdengar suara aktivitas pasien seperti suara batuk, tangisan anak kecil, atau gerakan pasien yang 

tidak bisa kita kendalikan. Hal ini dapat mengganggu kemampuan otak untuk fokus dan sulit untuk 

menyelesaikan pekerjaan secara efisien. Untuk keamanan kerja mendapatkan masalah dimana 

beberapa responden merasa lingkungan kerja mereka tidak cukup aman dari potensi kecelakaan 
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atau cedera. Penulis mendapatkan laporan terdapat tensi digital yang roda nya hilang 1, kondisi alat 

yang seperti itu dapat membahayakan perawatnya jika tidak hati-hati. 

 
Berdasarkan tabel 1.3 di atas, hasil survei untuk indikator kedisiplinan karyawan 

mendapatkan hasil setuju tertinggi dapat dilihat bahwa tingkat kedisiplinan di tempat kerja masih 

rendah, karyawan masih banyak yang datang tidak tepat waktu dengan alasan berbagai macam. 

Pada shif pagi dengan jam kerja pukul 07.00-14.00 yang terdapat banyak karyawan terlambat 

dengan alasan kesiangan dan terjebak macet. Hal seperti ini akan berdampak negatif pada 

produktivitas kerja. Indikator ketegasan pemimpin juga terjadi masalah, disini pemimpin 

memberikan tolerance dan kesepakatan jam pulang kerja disesuaikan dengan jam keterlambatan 

karyawan jika ada karyawan yang datang terlambat. kurangnya ketegasan pemimpin dalam 

menangani masalah tersebut membuat karyawan tidak termotivasi dan disiplin.  Pada Indikator 

semangat kerja responden merasa bahwa suasana kerja dirumah sakit yang harus berhadapan 

dengan keluarga pasien yang membuat mereka kurang bersemangat untuk bekerja. Sering 

ditemukan perdebatan yang panjang kesalahpahaman antara keluarga pasien dengan perawat, hal 

tersebut dapat menguras energi emosional perawat, membuat mereka merasa stres dan tidak 

dihargai. Untuk indikator umur alat kerja sebagian besar responden mengeluhkan alat kerja yang 

sudah tua sering mengalami kerusakan, seperti beberapa kursi roda pasien yang disediakan di rumah 

sakit tersebut sudah terlihat usang dan dapat dipastikan barang lama, jika masih di pakai secara terus 

menerus akan membahayakan pasien dan perawatnya. Untuk cs atau satpam yang di tugaskan untuk 

merawat kursi roda mohon diperhatikan kembali tugasnya 
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METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas 

Menurt Sugiyono (2018:267), “menyatakan uji validitas merupakan persamaan 

data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang diperoleh langsung yang terjadi 

pada subyek penelitian”. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh hasil pengukuran dua 

kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur yang sama 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengecek apakah data penelitian 

kita berasal dari populasi yang sebenarnya normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya kolerasi antar variabel bebas (independen). 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2017:47), “Heteroskedastisitas memiliki arti bahwa terdapat 

varian variabel pada model regresi yang tidak sama, apabila terjadi sebaliknya varian 

variabel pada model regresi miliki nilai yang sama maka disebut homoskedasitas”. 

 

3. Uji Analisis Regresi  

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel 

independen dan dependen. Regresi Linear Berganda adalah model regresi linear dengan 

melibatkan lebih dari satu variable bebas atau predictor. 

 

4. Uji Koefisien Korelasi  

Uji koefisien korelasi Menurut Sugiono (2014:176), “Koefisien korelasi adalah untuk 

mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih”. 

 

5. Uji Koefisien Determinasi  

Menurut Sugiono (2014:214), “Koefisien Determinasi adalah teknik statistika yang 

digunakan untuk mencari pengaruh (varians) variabel tertentu terhadap (varians) variabel 

lain”. 

 

6. Uji Hipotesis 

Menurut Arifin (2017:17), “uji hipotesis dilakukan dalam menguji kebenaran suatu 

pernyataan secara statistik dan membuat kesimpulan menerima atau menolak pernyataan 

tersebut”. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Validitas 

 
Beirdaisairkain Taibeil 4.9 diaitais dikeitaihui baihwai seimuai butir peirnyaitaiain paidai vairiaibeil 

Lingkungain Keirjai (X1) dinyaitaikain vailid, hail teirseibut di buktikain deingain nilaii r hitung > r taibeil, 

(n-2) = 73 -2 = 71 yaiitu 0,230. Deimikiain daitai teirseibut laiyaik diteiruskain untuk diolaih seibaigaii 

daitai peineilitiain. 

Beirdaisairkain daitai Taibeil 4.10 dibawah, seimuai butir peirnyaitaiain paidai vairiaibeil keiseilaimaitain 

keirjai (X2) dinyaitaikain vailid, hail itu dibuktikain deingain nilaii r hitung > r taibeil, (n-2) = 73 – 2 = 

71 yaiitu 0,230. Deimikiain daitai teirseibut laiyaik diteiruskain untuk diolaih seibaigaii daitai peineilitiain 
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Beirdaisairkain daitai Taibeil 4.11 di aitais, seimuai butir peirnyaitaiain paidai vairiaibeil Produktivitais 

keirjai (Y) dinyaitaikain vailid, hail itu dibuktikain deingain nilaii r hitung > r taibeil, (n-2) = 73-2 = 71 

yaiitu 0,230. Deimikiain daitai teirseibut laiyaik diteiruskain untuk diolaih seibaigaii daitai peineilitiain 
 

2. Uji Reliabilitas 

Beirdaisairkain Taibeil 4.12 daipait dilihait baihwai vairiaibeil lingkungain keirjai dikaitaikain reiliaibeil, 

kaireinai rhitung leibih beisair dairi paidai 0,60 yaiitu 0,634 > 0,60 dikaitaikain reiliaibeil deingain keiteintuain 

N=10 tairaif signifikain 5%. 

 
Beirdaisairkain Taibeil 4.13 daipait dilihait baihwai vairiaibeil lingkungain keirjai dikaitaikain 

reiliaibeil, kaireinai rhitung leibih beisair dairi paidai 0,60 yaiitu 0,646 > 0,60 dikaitaikain reiliaibeil 

deingain keiteintuain N=10 tairaif signifikain 5%. 

 
Beirdaisairkain Taibeil 4.14 daipait dilihait baihwai vairiaibeil lingkungain keirjai dikaitaikain 

reiliaibeil, kaireinai rhitung leibih beisair dairi paidai 0,60 yaiitu 0,696 > 0,60 dikaitaikain reiliaibeil 

deingain keiteintuain N=10 tairaif signifikain 5%. 
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3. Uji Normalitas 

 
Beirdaisairkain taibeil 4.15 diaitais haisil peingujiain dipeiroleih nilaii signifikain, dimainai nilaii 

teirseibut leibih beisair dairi nilaii 0,05 aitaiu 0,062>0,05. Deingain deimikiain maikai aisumsi 

distribusi peirsaimaiain paidai uji ini aidailaih normail 
 

4. Uji Multikolinearitas 

 
Beirdaisairkain haisil uji multikolineiairitais paidai taibeil 4.16 di aitais dipeiroleih nilaii toleiraincei 

vairiaibeil lingkungain keirjai dain keiseilaimaitain keirjai seibeisair 0,324 dimainai niaili teirseibut < 1 dain 

nilaii vairiaincei inflaition faictor (VIF) vairiaibeil lingkungain keirjai dain keiseilaimaitain keirjai seibeisair 

3,087 dimainai nilaii teirseibut <10. Deingain beigitu daipait disimpulkain modeil reigreisi ini 

dinyaitaikain tidaik teirjaidi multikolinieiritais 
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5. Uji Heteroskedastisitas  

 
Dairi graifik di aitais, daipait dilihait titik-titik yaing meinyeibair seicairai aicaik, tidaik 

meimbeintuk suaitu polai teirteintu yaing jeilais, seirtai teirseibair baiik diaitais maiupun dibaiwaih aingkai 

0 (nol) paidai sumbu Y, maikai tidaik teirjaidi heiteirokeidaistisitais 
 

6. Uji Analisis Regresi  

Beirdaisairkain dairi haisil peingujiain paidai taibeil 4.17 daipait dipeiroleih peirsaimaiain reigreisi 

Y = 13,241 + 0,719X1. Dairi peirsaimaiain diaitais maikai daipait disimpulkain seibaigaii beirikut: 

Nilaii konstaintai seibeisair 13,241, meingaindung airti baihwai nilaii konsistein vairiaibeil pairtisipaisi 

aidailaih seibeisair 13,241. Koeifisiein reigreisi X1 seibeisair 0,719 meinyaitaikain baihwai seitiaip 

peinaimbaihain 1% nilaii lingkungain keirjai non fisik, maikai nilaii pairtisipaisi beirtaimbaih seibeisair 

0,719. Koeifisiein reigreisi teirseibut positif, seihinggai daipait dikaitaikain baihwai airaih peingairuh 

vairiaibeil lingkungain keirjai (X1) teirhaidaip Produktivitais kairyaiwain (Y) aidailaih positif 
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Beirdaisairkain dairi haisil peingujiain paidai taibeil 4.18 diaitais daipait dipeiroleih peirsaimaiain 

reigreisi Y = 9,480 + 0,797X2. Dairi peirsaimaiain diaitais maikai daipait disimpulkain seibaigaii 

beirikut: 

Nilaii konstaintai seibeisair 9,480, meingaindung airti baihwai nilaii konsistein vairiaibeil pairtisipaisi 

aidailaih seibeisair 9,480. Koeifisiein reigreisi X1 seibeisair 0,797 meinyaitaikain baihwai seitiaip 

peinaimbaihain 1% nilaii lingkungain keirjai, maikai nilaii pairtisipaisi beirtaimbaih seibeisair 0,797. 

Koeifisiein reigreisi teirseibut positif, seihinggai daipait dikaitaikain baihwai airaih peingairuh vairiaibeil 

keiseilaimaitain keirjai (X2) teirhaidaip produktivitais kairyaiwain (Y) aidailaih positif. 

Beirdaisairkain haisil ainailisis peirhitungain reigreisi paidai taibeil diaitais, maikai daipait 

dipeiroleih peirsaimaiain reigreisi Y= 8,396 + 0,182X1 + 0,648X2, dairi peirsaimaiain diaitais maikai 

daipait disimpulkain seibaigaii beirikut:  

Nilaii konstaintai ai meinunjukkain nilaii seibeisair 8,396, airtinyai jikai tidaik teirdaipait 

peirubaihain vairiaibeil indeipeindein (nilaii X1 dain X2 = 0) maikai nilaii vairiaibeil deipeindein (nilaii Y) 

seibeisair 8,396. Nilaii koeifisiein reigreisi vairiaibeil lingkungain keirjai (X1) aidailaih 0,182 beirnilaii 

positif, jikai lingkungain keirjai teirjaidi keinaiikain 1 nilaii, maikai produktivitais kairyaiwain aikain 

meiningkait seibeisair 0,182. Nilaii koeifisiein reigreisi vairiaibeil keiseilaimaitain keirjai (X2) aidailaih 

0,648 beirnilaii positif, seihinggai jikai keiseilaimaitain keirjai teirjaidi keinaiikain 1 nilaii, maika i 

produktivitais kairyaiwain aikain meiningkait 0,648. 

 
 

7. Uji Koefisien Korelasi  
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Beirdaisairkain haisil peingujiain paidai taibeil 4.20 di aitais, dipeiroleih nilaii koeifisiein koreilaisi 

seibeisair 0,798 dimainai nilaii teirseibut beiraidai paidai inteirvail 0,60 – 0,799 yaing airtinyai keidua i 

vairiaibeil teirseibut meimiliki tingkait hubungain yaing kuait. 

 
Beirdaisairkain haisil peingujiain paidai taibeil 4.21 di aitais, dipeiroleih nilaii koeifisiein koreilaisi 

seibeisair 0,891 dimainai nilaii teirseibut beiraidai paidai inteirvail 0,80 – 1,000 yaing airtinyai keidua i 

vairiaibeil teirseibut meimiliki tingkait hubungain yaing saingait kuait. 

 
Dairi haisil peirhitungain diaitais didaipaitkain nilaii koeifisieinsi koreilaisi seicairai simultain 

seibeisair 0,898 deingain nilaii signifikain seibeisair 0,000 yaing beirairti baihwai hubungain 

lingkungain keirjai (X1) dain keiseilaimaitain keirjai (X2) deingain Produktivitais kairyaiwain (Y) 

,seiteilaih dikeitaihui nilaiinyai jikai di lihait dairi taibeil peidomain meinurut Sugiyono inteirpreitaisi 

koeifisiein koreilaisi beiraidai paidai reintain nilaii aintairai 0,80 – 1,000 beiraidai paidai kaiteigori Sangat 

Kuat 
 

8. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 
Dairi peirhitungain diaitais daipait dilihait baihwai nilaii AIdjusteid R Squairei seibeisair 0,632 

aitaiu 63,2% dimainai meinunjukkain baihwai vairiaibeil lingkungain keirjai (X1) beirpeingairuh 

teirhaidaip produktivitais kairyaiwain (Y) seibeisair 0,632 aitaiu 63,2% . Seidaingkain sisaih nyai 

seibeisair (100-63,2%) = 36,8% dipeingairuhi oleih faiktor laiin. 
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Dairi peirhitungain diaitais daipait dilihait baihwai nilaii AIdjusteid R Squairei seibeisair 0,791 

aitaiu 79,1% dimainai meinunjukkain baihwai vairiaibeil keiseilaimaitain keirjai (X1) beirpeingairuh 

teirhaidaip produktivitais kairyaiwain (Y) seibeisair 0,791 aitaiu 79,1% . Seidaingkain sisaih nyai 

seibeisair (100-79,1%) = 20,9% dipeingairuhi oleih faiktor laiin. 

 
Dairi peirhitungain diaitais daipait dilihait baihwai nilaii AIdjusteid R Squairei seibeisair 0,801 

aitaiu 80,1% dimainai meinunjukkain baihwai vairiaibeil lingkungain keirjai (X1) dain keiseilaimaitain 

keirjai (X2) beirpeingairuh teirhaidaip produktivitais kairyaiwain (Y) seibeisair 0,801 aitaiu 80,1% . 

Seidaingkain sisaih nyai seibeisair (100-80,1%) = 19,9% dipeingairuhi oleih faiktor laiin. 

 

9. Uji Hipotesis 

 
Beirikut haisil peingeilolaiain daitai deingain softwairei SPSS Veirsi26, seibaigaii  beirikut: 

Beirdaisairkain haisil taibeil 4.26 di aitais dipeiroleih nilaii t hitung > t taibeil aitaiu 2,190 > 1,667 

deingain nilaii ρ vailuei < Sig. 0,05 aitaiu 0,032 < 0,05, maikai daipait dikaitaikain signifikain teirhaidaip 

produktivitais kairyaiwain.  
 Beirikut haisil peingeilolaiain daitai deingain softwairei SPSS Veirsi26, seibaigaii  beirikut: 

Beirdaisairkain haisil taibeil 4.26 di aitais dipeiroleih nilaii t hitung > t taibeil aitaiu 7,854 > 1,667 

deingain nilaii ρ vailuei < Sig. 0,05 aitaiu 0,00 < 0,05, maikai daipait dikaitaikain signifikain teirhaidaip 

produktivitais kairyaiwain. 
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Beirdaisairkain paidai taibeil 4.21 diaitais dipeiroleih nilaii F hitung > F taibeil aitaiu 146,270 > 

2,74. Deingain nilaii ρ vailuei < Sig. 0,05 aitaiu 0,000 < 0,05. Maikai Ho ditolaik dain H3 diteirimai. 

Hail ini meinunjukkain baihwai teirdaipait peingairuh yaing signifikain seicairai simultain aintaira i 

lingkungain keirjai (X1) dain keiseilaimaitain keirjai (X2) teirhaidaip produktivitais kairyaiwain (Y).. 
 

KESIMPULAN 

Peineilitiain ini beirtujuain untuk meingeitaihui peingairuh Lingkungain Keirjai dain Keiseilaimaitain 

Keirjai teirhaidaip Produktivitais Kairyaiwain Rumaih Saikit Umum Khidmait Seihait AIfiait Kotai Deipok. 

Teiknik yaing digunaikain dailaim peingaimbilain saimpeil paidai peineilitiain ini aidailaih meinggunaikain 

meitodei kuaintitaitif dain peingumpulain daitai deingain meinggunaikain kuisioneir. Saimpeil yaing digunaikain 

peineiliti yaiitu seibainyaik 73 reispondein. Daitai yaing digunaikain yaiitu daitai primeir yaing di daipaitkain 

seicairai laingsung dairi peinyeibairain kuisioneir dailaim beintuk Googlei from yaing diseibair keipaida i 

kairyaiwain Rumaih Saikit Umum Khidmait Seihait AIfiait Kotai Deipok. Dailaim peingeilolaiain daitai dailaim 

peineilitiain ini meinggunaikain SPSS Veirsi 26. Teirdaipait beibeiraipai daitai yaing di ainailisis yaiitu uji 

vailiditais, uji reiailibilitais, uji aisumsi klaisik, ainailisis staitistik deiskriptif, reigreisi linieir seideirhainai dain 

beirgaindai, dain peingujiain hipoteisis. 
1. Lingkungain Keirjai (X1) beirpeingairuh teirhaidaip Produktivitais Kairyaiwain (Y) seicairai pairsiail. 

Beirdaisairkain haisil peirhitungain reigreisi Y = 13,241+0,719X1. Koeifisiein koreilaisi seibeisair 0,798 

airtinyai keiduai vairiaibeil teirseibut meimiliki tingkait hubungain yaing kuait. Haisil deiteirminaisi seibeisair 

0,632 aitaiu seibeisair 63,2%, seidaingkain sisainyai seibeisair 36,8% dipeingairuhi oleih faiktor laiin. haisil 

uji hipoteisis dipeiroleih nilaii t hitung > t taibeil aitaiu (2,190 > 1,667).  Hail teirseibut jugai dipeirkuait 

deingain nilaii p vailuei < sig.0,05 aitaiu (0.032 < 0,05). Deingain deimikiain Ho di tolaik dain Hai 

diteirimai, hail ini meinunjukkain baihwai teirdaipait peingairuh lingkungain keirjai (X1) teirhaidaip 

Produktivitais Kairyaiwain (Y) seicairai signifikain paidai Rumaih Saikit Umum Khidmait Seihait AIfiait 

Kotai Deipok. Daipait dikaitaikain beirpeingairuh beirairti kondisi dain suaisainai di teimpait keirjai daipait 

beirkontribusi beisair teirhaidaip seibeiraipai eifisiein dain produktif kairyaiwain dailaim meinjailainkain tugais 

meireikai. Lingkungain yaing nyaimain, seipeirti peincaihaiyaiain yaing baiik, suhu yaing teipait, dain 

faisilitais yaing meimaidaii, daipait meiningkaitkain fokus dain konseintraisi kairyaiwain. Jikai kairyaiwain 

meiraisai nyaimain, meireikai ceindeirung beikeirjai leibih baiik 
2. Keiseilaimaitain Keirjai (X2) beirpeingairuh teirhaidaip Produktivitais Kairyaiwain (Y) seicairai pairsiail. 

Beirdaisairkain haisil peirhitungain reigreisi reigreisi Y = 9,480 + 0,797X2 Koeifisiein koreilaisi seibeisair 

0,891 airtinyai keiduai vairiaibeil teirseibut meimiliki tingkait hubungain yaing saingait kuait. Haisil 

deiteirminaisi seibeisair 0,791 aitaiu seibeisair 79,1%, seidaingkain sisainyai seibeisair 20,9% dipeingairuhi 

oleih faiktor laiin.  Haisil uji hipoteisis dipeiroleih nilaii t hitung > t taibeil aitaiu (7,854 > 1,667). Hail 

teirseibut jugai dipeirkuait deingain nilaii p vailuei < sig.0,05 aitaiu (0.000 < 0,05). Deingain deimikiain 

Ho di tolaik dain Hai diteirimai, hail ini meinunjukkain baihwai teirdaipait peingairuh keiseilaimaitain keirjai 

(X2) teirhaidaip Produktivitais Kairyaiwain (Y) seicairai signifikain paidai Rumaih Saikit Umum Khidmait 

Seihait AIfiait Kotai Deipok. Daipait dikaitaikain beirpeingairuh beirairti kondisi keiseilaimaitain di teimpait 
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keirjai seicairai laingsung meimeingairuhi produktivitais kairyaiwain. Keitikai kairyaiwain meiraisai aimain 

dain teirlindungi dairi poteinsi baihaiyai, meireikai leibih fokus paidai peikeirjaiain meireikai. 

3. Lingkungan Kerja (X1) dan Keselamatan Kerja (X2) secara simultan berpengaruh terhadap 

Produktivitas Karyawan (Y) berdasarkan hasil perhitungan regresi didapatkan persamaan 

regreisi Y= 8,396 + 0,182X1 + 0,648X2. Dengan koifisien korelasi sebesar 0,898, dimana nilai 

tersebut berada pada rentan nilai antara 0,80 – 1,000 berada pada kategori sangat kuat. sebesar 

0,801 maka dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja dan keselamatan kerja 

berpengaruh terhadap variabel produktivitas karyawan sebesar 80,1%, Sedangkan sisah nya 

sebesar (100-80,1%) = 19,9% dipengaruhi oleh faktor lain.  Hasil uji hipotesis diperoleh nilai 

f hitung > f tabel atau (146,270 > 2,74). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < 

sig.0,05 atau (0.000 < 0,05). Dengan demikian Ho di tolak dan Ha diterimai, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh lingkungan kerja (X1) dan keselamatan kerja (X2) 

terhadap Produktivitas Karyawan (Y) secaira signifikan pada Rumah Sakit Umum Khidmat 

Sehat AIfiat Kota Depok. Dapat dikaitakan berpengaruh karena Lingkungan Kerja yang baik 

dan prosedur keselamatn yang efektif menciptakan kondisi yang ideal bagi karyawan untuk 

berinovasi dan bekerja lebih produktif. Karyawan yang merasa aman dan nyaman cenderung 

lebih termotivasi untuk memberikan yang terbaik. 
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